BAB VI

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang menguji mengenai

pengaruh independensi auditor, pengalaman auditor dan profesionalisme auditor
terhadap kualitas audit maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Independensi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit,
hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi yaitu 0,381 > 0,05. Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Fietoria &
Elisabeth (2016), Putu & Gede (2014), dan Ade & Made (2015) bahwa
independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Tetapi
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Putri dkk (2005) dan
Susilawati (2014) bahwa independensi auditor berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil yang didapat dapat dilihat auditor
kurang bisa menjaga sikap independensinya vyaitu sikap netral dan
menghindari konflik kepentingan dalam merencanakan, melaksanakan, dan
melaporkan pekerjaan yang dilakukan. Hal ini menegaskan bahwa dari
penelitian tersebut jika seorang auditor sangat mudah dipengaruhi, memihak
kepada klien, dan tidak netral maka tidak akan mempengaruhi kualitas audit

Pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit terhadap kualitas
audit, hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifiknsi yaitu 0,000 < 0,05.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Putri dkk
(2015), William & Ketut (2015), Febi & Iwan (2014), dan Edelweis &
Sukirman (2015) bahwa pengalaman berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit. Tetapi bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fietoria & Elisabeth (2016) dan Putu & Gede (2014) bahwa
pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Dalam
profesi auditor, pengalaman akan terus meningkat seiring dengan semakin
banyaknya untuk melakukan audit serta semakin kompleksnya transaksi
keuangan perusahaan yang diaudit agar memperluas pengetahuan
dibidangnya. Dan dapat dikatakan, jika seseorang auditor yang mempunyai
lama masa kerja dan pengalaman yang dimilikinya maka akan semakin baik
dan meningkat pula kualitas audit.
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3. Profesionalisme auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, hal
tersebut dapat dilihat dari nilai signifiknsi yaitu 0,505 > 0,05. Hal ini sejalan
dengan penelitian Fietoria & Elisabeth (2016), dan Putu & Gede, (2014)
yang mengatakan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Profesionalisme dalam penelitian ini mengacu
kepada menjalankan tugas sesuai dengan bidangnya, menjalankan tugas
sesuai dengan standar profesi dan etika profesi yang telah ditetapkan.
Standar yang telah ditetapkan seharusnya ditaati oleh auditor dalam setiap
penugasan audit agar tidak melenceng dari batas-batas yang telah ditetapkan
sehingga tindak kecurangan dapat dihindari. Dari hasi penelitian seorang
auditor yang tidak mempunyai keahlian sesuai bidangnya, tidak mematuhi
standar profesi dan tidak mematuhi etika profesi tidak akan mempengaruhi
kualitas audit.

4. Independensi auditor, Pengalaman auditor dan Profesionalisme auditor
berpengaruh signifikan secara simultan ( bersama — sama ) terhadap kualitas
audit, hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Fietoria &
Elisabeth (2016), Susilawati (2014) dan Putu & Gede, (2014), bahwa
independensi auditor, pengalaman auditor, dan profesionalisme auditor
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kualitas audit. Auditor
dalam melakukan tugas pemeriksaan harus memiliki sikap profesionalisme,
independensi, dan memiliki pengalaman audit yang cukup agar dapat
menghasilkan audit yang berkualitas.

6.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, Kantor Akuntan Publik perlu
memperhatikan faktor — faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Kantor Akuntan
Publik harus mempertimbangkan independensi, pengalaman, dan profesionalisme
auditor dalam melaksanakan kegiatan auadit. Meskipun dalam penelitian ini
independensi dan profesionalisme tidak berpengaruh terhadaap kualitas audit tetapi
tidak ada salahanya jika pihak kantor akuntan publik lebih mempertimbangkan
faktor tersebut untuk mendapatkan kualitas audit yang lebih baik lagi.

6.3 Saran

1. Pihak Kantor Akuntan Publik (KAP)
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Bagi pihak Kantor Akuntan Publik (KAP) diharapkan dapat lebih
memperhatikan faktor — faktor yang mempengaruhi kualitas audit agar
mendapatkan kualitas audit yang baik.

Pihak auditor
Untuk pihak auditor disarankan sebagai masukan dan bahan acuan dalam
mengambil keputusan yang berkaitan dengan pengaruh Independensi
Auditor, Pengalaman Auditor, dan Profesionalisme Auditor terhadap
kualitas audit.

Peneliti lain

Untuk penelitan selanjutnya waktu penyebaran kuesioner dan pengumpulan
kuesioner sebaiknya tidak pada waktu auditor sedang sibuk bekerja (masa
audit sekitar bulan Januari - Maret) sehingga jumlah responden yang
diperoleh akan lebih banyak, serta di harapkan menambah variabel yang
mempunyai kemungkinan dapat berpengaruh terhadap kualitas audit serta
memperluas variabel yang diteliti dengan menambah indikator sehingga
datanya bisa valid dan reliable. Sampel dalam penelitian selanjutnya
diharapkan dapat di tambah sehingga dapat diperoleh hasil penelitian
dengan kualitas tinggi.



